ANATISIS PERAN METODE PEMBELAJARAN SOFT SKITL

PADA MAIA KUTIAH INTI PRODI AKUNTANSI

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN SOFT SKILL MAHASISWA by Strertita, erly et al.
:a:t::.::.r:jI:lrifit:::titar::r1r:::rr.i.:::1tt::i:tiiat ::
l'rii:i:l:t. :::i:::1rlr,:lit'tilat:i:':::l:1'
* e.-ts" q&,1ffiiF *
::- !,: irf:'. ' r:ii:ili:i' I :
k F\#flR, 




























JURNAI, EKONGIVII &e tsISNIS
PENGARUI{ PENGTJMUIVIAI,I PERUBAIIAN SIJKU BUI{GA SERTIFIKAT FANK IIIBONESIA (SBI}
TERHADAP PERUBAFIAN ABNORMAT RtrURT\i sAI{AM
Mudasetia A. Hamid
Anjar Suryatmono
ANALISIS PERILAKU 0CB (_0R_GAlllzATt${AL ciTlzENstitp BEt{AVt0R) PEGAIVA| FAKULTAS
. .EKONOMIUNNI/ERSITAS DIFOFIEGORO
']'t'dilit't*ti'i HM, Chabaqib. -:
PENGARUH KUALITAS JASA INTERNEI BANKING TERHADAP II'ITENSITAS PENGGUNAAN DI MASA
DEP4!! ME!.ALUr {EPUASAN:PE--FH[ilffrtti?fl$l'i-rUNTERtzuNc i iu nv* paon-
Faskah lka Nugroho
,: Yemima Budiman Siberani
PENGARUH INDEPENDENSI KOMISARIS, KEPEMITIKAN OI-EII DEWAN, DAN KOMITEAUD[T
, t 




.::.. ., Hesti::Hafini I . :
ANALISIS PERAN METOI}F PEMSELA,IARAT,I'SOFTSKII-I PADA MATA KULIAH INTI PROI}I
AKUNTANST DALAM MEIIINGKATKAN KEMAMPUAN SOFI SKILL MAHASISWA
' 
'ErlY $herlita '
,: .. Yane Devi Anna
. ,,.,:. .,,,,, 




PEIIGARUH PENIYAJIAN DAN N*SCSIgITITAS LAPORAN KEUANGAI{ TERHADAP AKUNTABII.ITAs
PENGELOI.AAN KEUANGAN DAERAH (STUDI PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG'
Bestari Ewi Handayani
PENGARIJH PERATMN IABATERHADAP KOEFISIEN RESPON LABA DENGAI{ KOMITEAUDIT
SEBAGAI VARIABEI. PEMODERASI
lnon Listyorini
DAM PAK D ESENTRALISAS I K ESEHATAIT DI UIIDON;S N TERHADAP ATO KASI SIJM BERDAYA
KESEHATAN TA}IUN 1997 " 2OO3
Muhani.madSyamqu-ilidayat,,
iE.'cIRuq i'0';FLtK PEKERIMN"KELUARGA PADA KEpuAsAN KERJA. KouilTMEN
















ANATISIS PERAN METODE PEMBETA'ARAN SOFT SKITL
PADA MAIA KUTIAH INTI PRODI AKUNTANSI







Students are the most valuctble assets of tlte university. Development of intellectual
capital and mind shtft of the student are sonTe principle ,holt"rg"i faced. As a
response to thechallenges, Widyatama University, especially 7he Accounting
Departntent, intends to develop a knowledgeable-basec{ iconomy. ht the context if
International Education Standards, personal competency is ct ciucial matter,. thus,
the university is systematically accelerating the ievetopment of qttali4t inteliectual
capital' As such, in the recent launching of soft skitts in Widyatimo (Jniversity, some
soft skills and the strategies undertaken to itfuse them into the utrriculum o|'htghn,
education are identilied. This paper gives art overview ofimplementing one iy*i to1t
skills approaches. The objective of the stttdy is to exLntiie the imllemeniation of
problem-based learning and inquiry (PBL) ond comnntnication skifl n the stttdents,
soft skills and hard skills. The samples of the stucly were accoLrntancy students who
took the Financial Accounting and Mctnagement Accotmting. i't 
" 
data were
collected using purposive sampling approach. The result of the itrdy tndirates that
the soft-skill approach is potentially success.ftrl to develop sir,rctent peiformance.
Key words. intellectual capital soft skills. probrem-basecl learning
PEI\DAHULUAN
Pesatnya perkembangan dunia bisnis
memberikan lapangan pekerjaan yang beragam
termasuk peluang untuk sarjana ekonomi
khususnya program studi akuntansi.
Perkembangan tersebut harus selalu direspon oleh
sistem pendidikan agar dapat rnenghasilkan
sarjana akuntansi yang berkualitas dan siap pakai
dalam dunia kerja. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka desain pendidikan akuntansi harus relevan
terhadap dunia kerja, dalam hal ini dunia kerja bagi
sarjana akuntansi.
Sistem pendidikan yang bermutu tentunya
'oerkaitan erat dengan kualitas sumber daya
manusia. Hal ini didasarkan pada realitas bahwa
otttpttt (keluaran) dari suatu sistem pendidikan
adalah sumber daya manusia yang akan digunakan
dalam industri dan pembangunan di suatu daerah.
Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
dapat dilakukan dengan perbaikan sistem
pendidikan yang selanjutnya dapat menghasilkan
slstem pendidikan yang bermutu.
. 
Tantangan penyelenggara pendidikan adalahdapat diterimanya lulusan di dunia kerja dengankualitas yang sesuai dengan dunia kerja. paralulusan dihadapkan puJu persaingan antarperguruan tinggi baik perguruan tinggi yang ada didalam negeri maupun lua. ,reger"i. Universita,Widyatama (Utama) m"rupaluo salah satuperguruan tinggi yang menyediakan program studidan program yang akan menghurilkun lulusanyang diharapkan dapat diterima di duniakerja.
Para lulusan tidak hanya memiliki hard skitt
namun harus ditunjang dengan soft skiilyang baikpula. Di sekitar kita banyak contoh membuktikan
bahwa orang memiliki kecerdasan otak saja, ataubanyak memiliki gelar yang tinggi, belum tentu
sukses berkiprah di dunia p.f,."4uurr. Bahkanseringkali yang berpendiditurl ior*ut lebih
rendah, temyata banyak yang lebih berhasil.Kebanyakan program pendidikan hany aberpusatpada kecerdasan akal (Ie) ,u;u, puaunur;;;;diperlukan sebenarny a ad,alah bagaimana
mengembangkan kecerdasan emosi, sepertiketangguhan, inisiatif, optimisme,- k"rnu*puunberadaptasi yang kini telah menjadi dasarpenilaian baru (Ary Gi nanjar,2005).
Dari hasil pefiemuan dengan Bagian HRDperusahaan yang merup akan uir lulusan UTamabahwa lulusan UTama dengan rffi iirggi rerapihard skitt dan soft skill *lrur;rt un trasil yangkurang memuaskan, sebagai salah satu contoh
mereka masih belum dapatmenjurnal dengan baiksedangkan dalam kemampua; ,A- skill, user
men_seluhkan bahwa lulusan dalam menjalankanInasa percobaan meninggalkan perusahan tanpa
nemberi kabar, rneninggalkan tes sebelum selesai,
nen_iarr ab konfirmasi tes pekerla un yungkurang
::is 
-i3rta berbahasa yang tidakkonstruitit.
._ .--?-",=r.rr htre:ttcttiottal Education Standards
_:,.,: !=i'j,,iiiit (oiltpetency salah safunya harus:,;::---r- r.ilt;]lDUan problem solving analysis
ancl communication skill, karena setiapperusahaan akan memiliki karakteristik yan;berbeda sehingga dibutuhkan k"_u*prui
menganalisis yang baik. Hal ini selaras denganyang dikeluhkan oleh user terhadap lulusan
UTama yairu kurang kemampu anproblim solving
analysis terutama dalarn memecahkan masalah
akuntansi di perusahaan, serta communication
s ki I I y ang kurang baik, s erta p e r s o n al s tre gh t y ang
mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan.
Oleh karena itu perlunya pengembangan
metode pembelajaran yang mLngitegrasikan
alRek kemampuan keilmuan dengan aspek
afektifnya (Boyce, Williams, yee:2001). Sebuah
rancangan pembelajaran suatu mata kuliah
khususnya mata kuliah inti di program StudiAkuntansi, mengacu pada kurikulum program
studinya dengan strategi pembelaja ruinyudisesuaikan dengan kompeiensi yurrg dibebankanpada mata kuliah tersebut - daiam rangkapencapaian kompetensi akhir yang dicanungf,un
pada kurikulumnya. perumusan kolpetensi yangdiharapkan dicapai oleh mahasiswa setelah
mengikuti mata kuliah ini, sebaiknya memuat dua
aspek kemampuan yaitu hard skilt ian so/i skiil.
Dalarn penelitian ini penulis mencoba
menerapkan metode pembelajaran denganpendekatan soft skitt untuk mata kuliah inti padaSemester Genap Tahun Akademik 200912010yaitu pada mata kuliah pengantarAkuntansi II danAkuntansi Manajeme, d.rrgur, f.rrg,,rtr:.undilakukan sebelum dan sesudah i",r".lju,, _etode
p embelaj ar an s oft s ki I I
Berdasarkan latar belakang tersebut maka
masalah yang akan dibahas Juram peneritian
adalah: (1) Arribut soft skilt apakah yangdimasukan dalam mata kuliah intii 1i; apakah
metode pernbelajaran dengan pendekatan s o/t skittdapat meningkatkan kernampuan ,;f, skitt?.Adapun tujuan dalam penelitian ini aOatatr 1t;Untuk mengetahui atribut so-ft ,titt yang
REVIEW LTTERATUR DAN
HIPOTESIS
Pengertian Pemb elaj aran
Pembelajaran menurut UU Sisdiknas No 20
tahun 2003 adalah suatu proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. pernbelajaran
adalah suatu proses yang mana suatu kegiatan
berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasiyang dihadapi, dengan keadaan bahwa
karakteristik-karakteristik dari perubahan
aktivitas tersebut tidak dapat drjelaskan dengan
dasar kecenderungan-kecenderungan reaksi asli,
kematangan atau perubahan-perubahan sementara
dari organisme.
Pembelajaran yang baik mempunyai sasaran_
sasaran yang seharusnya berfokus pada hal_hal
sebagai berikut ini :
a. Meningkatkan kualitas berpikir, yaitu berpikir
secara efisien, konstruktif, mampu melakukanjudgment dankearifan.
b. Meningkatkan attitttde of ntind, yaitu
menekankan pada keingintahuan, aspirasi_
aspirasi dan penemuan-penemuan.
Pembelajaran juga merupakan suatu kegiatan
"seni" untuk mendorong orang untuk
menemukan sesuatu (dis c overy proces s)
c. Meningkatkan kualitas personal, yaitu
karakter, sensitivitas. integritas. dan tanggungjawab
d. Meningkatkan kerlalltpuan untuk
menerapkan konsep-kons ep dan p engetahuan_
pengetahuan di situasi spesiiik.
Metode Perntrelajaran Dengan pendeka tan Soft
SKhII
Metode pembelajaran yang digunakan adalah
dengan menggunakan metode pendekatan soli
skill adalah metode problem Basecl Learnir)g(PBL) dan Quantum kaching. Metode pBL lebih
memfokuskan pada kemampuan mahasiswa untuk
dapat meningkatkan kemamp uan p ro b I e m S o lv in g
Analisys (Borrow, Tamblyn, 19g0) sedangkan
Quantum Teaching (Bobbi Deporter :200g) lebih
kepada kemampuan Communication Skill.
Tujuan dari metode pBL yangwell integratecl
adalah dapat mencapai (France Cheong:2007):
1" Perolehan integrated body of knowleclge yang
dapat diadaptasi dan diaplikasikan ketika
dibutuhkan;
2. Mengembangkan reasoning and problem
solving skills, communication skitts, self
directed learning dan teams skills yang
mernungkinkan peserla didik berhubungan
secara efektif dengan problem yang baru dan
kornpleks yang akan mereka temui dalam
dunia kerj a atau kehidupan pribadi.
Wee Keng Neo (2004) menyatakan bahwa
komponen-komponen yang harus dievaluasi
dalarn pelaksanaan metode pBL adalah trigger
problem, kurikulurn, fasilitator dan learning
clintate. Dalam proses evaluasi perlu melibatkan
pe serta didik, lulusan, fasilitator, e mp I oy er.
Langkah yang dilakukan untuk meningkatkan
proses pembelajaran dalam pBL antara lain
(Sudarman:2007):
l. Konsep Dasar. Jika dipandang perlu,
fasilitator dapat rnemberikan konsep dasar,
petunjuk, referensi, atau link dan skill yang
diperlukan dalam perkuliahan tersebut. Hal ini
dimaksudkan agat mahasiswa lebih cepat
masuk dalam atmosfer perkuliahan dan
mendapatkan 'peta' yang akurat tentang arah
dan tuj uan perkul iahan.
drmasukan dalam mata kuiiah inti (2) Untuk
mengetahui metode pembelajaran dengan
p endekatan s oft s ki I I untuk rnening katkan s oft s k i I t
mahasiswa.
J.
Pendefinisian Masalah. Dalam langkah ini
fasilitator menyampaikan skenario atau
permasalahan dan dalam ke-lompoknya,
mahasiswa melakukan berbagai kegiatan.
Dilakukan brainsfornting, dilaksanakan
dengan cara semua anggota kelompok
mengungkapkan pendapat, ide, dan tanggapan
terhadap skenario secara bebas sehingga
dimungkinkan muncul berbagai macam
alternatifpendapat.
Pembelajaran Mandiri. Setelah mengetahui
fugasnya, masing-masing mahasiswa mencari
berbagai sumber yang dapat memperjelas isu
yang sedang diinvestigasi. Tahap investigasi
memiliki dua tujuan utama yaitu (1) agar
mahasiswa mencari inforrnasi dan
mengembangkan pemahaman yang relevan
dengan permasalah an y angtelah didiskusikan
di kelas, dan (2) informasi dikumpulkan
dengan satu tujuan yaitu dipresentasikan di
kelas dan informasi tersebut haruslah relevan
dan dapat dipahami.
Pertukaran Pengetahuan. Setelah
mendapatkan sumber untuk keperluan
pendalaman materi dalam langkah
pembelajaran mandiri, selanjutnya pada
peftemuan berikutnya mahasiswa berdiskusi
dalam kelornpoknya untuk mengklarifikasi
capaiannya dan merumuskan solusi dari
permasalahan kelompok. pertukaran
pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara
mahasiswa berkumpul sesuai kelompok dan
fasilitatornya.
Penilaian. Penilaian dilakukan dengan
memadukan tiga aspek pengetahuan
(knowledge), kecakapan (skitt), dan sikap(attitttde). Penilaian terhadap penguasaan
pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan
per-kuliahan yang dilakukan dengan ujian
akhir semester (UAS), ujian tengah semester(UTS). kuis, PR, dokumen, dan laporan.
Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur
dari penguasaan alat bantu pembelajran baik
soft skill, hard skill, maupun ke-mampuan
perancangan dan pengujian. Sedangkan
penilaian terhadap sikap dititikberatkan pada
penguasaan soft skill yaitu keaktifan dan
partisipasi dalam diskusi, kemampuan
bekerjasama dalam tim, dan kehadiran
perkuliahan. Bobot penilaian untuk ketiga
aspek tersebut ditentukan oleh dosen mata
kuliah yang bersangkutan.
Berikut proses yang dilakukan dengan untuk
problem bas ed leqrning (Wee Keng Neo:2004) :
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5.
Strategi mengajar Quantum Teaching
menurut (Bobbi DePorter :2008) ada lima
meliputi:
1. Kekuatan terpendam/niat, niat seorang dosen
akan kemampuan dan motivasi mahasiswa
harus terlihat jelas. Waktu pembelajaran
berakhir dosen memandang mahasiswa
dengan caru yang menyakinkan, mahasiswa
dianggap dapat menyelesaikan tugas dengan
baik dan benar.
Peran Emosi dalam Belajar, memperhatikan
emosi mahasiswa dapat membanfu dosen
mempercepat pembelaj aran mereka.
Memahami emosi mereka dapat membuat
pembelajaran lebih berarti dan permanen.
Dosen menggunakan keadaan positif





pembelajaran, di bidang mana mereka dapat
mengembangkan kompetensinya. Kuncinya
adalah membangun ikatan emosional tersebut
dengan menciptakan kesenangan dalam
belaj ar, menyakini hubungan yang
menyingkirkan segala ancaman dalam
suasanabelajar.
Segala Berperan Serta, mahasiswa
menangkap pandangan dosen lebih cepat dan
akurat dari pada menangkap apa yang
diajarkan. Di sini dosen memandang
mahasiswa seolah seperli murid yang pintar.
Dosen dalam memberikan pelajaran banyak
senyum, banyakmengobrol dengan akrab, dan
berbicara dengan cara yang lebih intelektual
dan penuh humor, maka mahasiswa akan
merasa nyaman dalam menerima pelaj aran.
Jalinan Rasa Simpati dan Saling pengerlian,
Untuk menarik keterlibatan Mahasiswa dalarn
belajar, dosen bisa menjalin hubungan,
mengakui rasa simpati dan saling pengertian.
Hubungan yang harmonis, akan menimbulkan
kehidupan bergairah mahasiswa. Bisa
membuka jalan memasuki dunia baru mereka.
Dengan membina hubungan dengan rnereka,
maka mahasiswa akan menerima dosen dan
menerima apa yang diajarkannya.
Keriangan dan Ketakjuban, jika dosen bisa
menciptakan suasana yang menyenangkan,
bisa membuat mahasiswa siap bela.jar, dan
lebih mudah, dan dapat mengubah sifat negatif
serta memberi pengakuan terhadap
mahasiswanya, akuilah setiap usaha semua
orang senang diakui. Menerima pengakuan
membuat orang bisa merasa bangga, peroaya
diri dan bahagia. Penelitian yang rnendukung
konsep bahwa kemampuan mahasiswa akan
meningkat karena pengakuan do s en.
Terdapat dua faktor utama mernbantu
menentukan kesuksesan mahasisu'a setlap saat: (a)
Kesulitan pelajaran, (b) Derajat lisrko pribadi.
yang mengakibatkan belajar mandek. Densa:t
Quantttm Teaching memberikan kesernparan
kepada dosen untuk membawa mahasisrva anda
rneraih sukses setiap saat.
a. Pedarna : Pada saat kita meniperkenalkan ist
pelajaran (hal yang sulit bagi pelajar) pastikan
kita selalu menyajikan secara (1) multisensori
yaitu gunakan unsur visual, auditorial, dan
kinestetik (2) Pemotongan menjadi segemen-
segmen informasi (3) Sering-seringlah
rnelakukan pengulangan
b. Kedua : Buatlah kelompok-kelompok kecii
untuk pemantapan belaj ar
c. Ketiga : Selesaikan secara perseorangarl
indikasi kebcrhasilan pengaj aran ini
ditunj ukkarr d engan pendekatan q u an tu m t e a c hi n g
(De Pcrter, 2008) oleh indikator-indikator sebagai
berikut:
1. Segalanya berbicara, segalanya dari
lingkungan kelas hingga bahasa tubuh, bahasa
isyarat rnereka, semllanya mengirim pesan
untuk belajar. Lingkungan yang ditata untuk
mendukung belajar dapat berkata "belajar itu
segar, hidup, penuh semangat atau datang dan
jelajahilah
2. Segalanya bertujuan, semua yang dilakukan
dosen mempunyai tujuan.
Pengalaman sebelum pemberian nalna.
Pengalaman menciptakan ikatan emosional.
Kita akan mendapatkan informasi (penamaan)jika kita sudah rnengalaminya. prinsip
tersebut yang akan kita ajarkan kepada
mahasiswa, mereka mendapatkan informasi
tetapi harus mendapatkan pengalaman unfuk
benar-benar membuat pengalaman tersebut
berarti.
Akur setiap usaha, belajar mempunyai
aturan, belajar berarti melangkah keluar dari
kenyataan. Pada saat mahasiswa mengarnbil
langkah ini, mereka pantas mendapat
pengakuan atas kecakapan dan kepercavaan
4.
5.
diri mereka sehingga merasa bangga dengan
kemampuan yang mereka miliki bisa
menimbulkan minat yang lebih besar.
Jika layak dipelajari maka layak
dirayakan, dosen sebaiknya sering memberi
hadiah kepada mahasiswa yang berhasil dalam
menyelesaikan tugas dengan cepat dan benar.
Dengan pemberian hadiah berupa pujian,
mereka akan merasa dihargai, sehingga
mereka akan selalu berusaha agar dapat
rnemecahkan masalah tugas yang diberikan.
SoftSkill
Kemampuan non teknis yang tidak terlihat(intangible) namun sangat diperlukan, disebut sof
skill. Atrlbutsoft skill antara lain :
1. Problemsolving &Analytic.
Kemampuan yang merujuk pad,a
pengidentifikasian, prioritas dan pemecahan
masalah baik secara individual maupun
kelompok, termasuk kemampuan mengaj ukan
peftanyaan yang tepat, menguraikan masalahkedalam sub-sub masalah,




secara tepat waktu atas dasar penilaian yang
seksama terhadap keputusan yang
berpengaruh, baik jangka pendek maupunjangka panjang, dan mampu mengenali
implikasi etis dan politis, serta mampu
mengidentifikasi segala sesuatu yang akan
berpengaruh terhadap keputusan_keputusan
yang dibuat
3. Personal Organization and Time
Munagement
Kemampuan mengelola beberapa tugas_tugas
secara serempak, mampu unfuk menetapkan
prioritas-prioritas dan mengalokasikan waktu
secara efi sien untuk memenuhi batas waktu.
4. RiskTaking
Kemampuan mengambil risiko-risiko yang
masuk akal (telah diperhitungkan) terkait
dengan pekerjaan atau tugas yang menjadi
tanggungjawabnya dengan mengenali
alternatif-alternatif atau cara yang berbeda
untuk mencapai sasaran, disamping mampu
mengenali hasil kerja yang secara potensial
mengandung arti negatif (merugikan) dan
mampu memonitor kemajuan usaha terhadap
sasaran hasil yang telah ditetapkan.
5. Communicution
Kemampuan menyampaikan informasi yang
dapat dipahami dengan tepat oleh orang lain
baik secara perseorangan atau kepada
sekelompok orang, secara lisan, tulisan, atau
pemaparan. Mampu memberikan perhatian
yang penuh pada saat orang lain berbicara dan
memberikan respons secara efektif terhadap
komentar orang lain selama pembicaraan
berlangsung.
6. Interpersonal
Kemampuan untuk bekerja sama dengan
orang lain, dengan memahami kebutuhan
orang lain serla mampu bersimpati kepada
mereka yang bekerj asama dengannya.
7. Creutivifii, Innovation, Change
Kemampuan untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan situasi. Mampu
mengambil prakarsa kearah perubahan yang
inovatif dalam memecahkan masalah serta
mampu mengkonseptualisasikan
kembali/membuat kembali gambaran tentang
peranannya dalam memberikan respon dari
tuntutan perubahan terkait dengan
keberhasilan usahanya.
8. AbilitytoConceptualized
Kemampuan itu untuk mengkombinasikan
informasi yang relevan dari sejumlah sumber.
mengintegrasikan informasi ke dalam
konteks-konteks yang lebih umum, dan
menerapkan informasi kepada konteks-
konteks yang baru atau yang lebih luas.
9. Personal Strength
Berbagai ciri pribadi yang membantu individu
di dalam berhubungan dengan situasi kerja
sehari-hari. Sebagai contoh, berusaha teta!
memelihara agar energi selalu tinggi,
memotivasi dirinya untuk berfungsi pada satu
taraf prestasi optimal, berfungsi di situasi-
situasi yang menimbulkan stress,
pemeliharaan sikap yang positif, kemampuan
untuk bekerja mandiri, dan memberi respons
yang wajar terhadap kritik membangun yang
diterimanya.
METODE PENELITIAN
Penerapan metode pembelajaran dengan
pendekatan soft skill dilaksanakan pada kelas mata
kuliah Pengantar Akuntansi II dan Akuntansi
Manajemen di Semester Genap tahun akademik
200912010. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode field eksperimen,
dimana penelitian ini akan dilakukan suatu
tindakan di dalam kelas dengan membandingkan
antara sebelum dan sesudah penerapan metode
pembelajaran dengan atribut soft skill pada mata
kuliah yang telah dilakukan.
Pengukuran Prestasi Belaj ar
Pengukuran penguasaan materi yang
digunakan adalah pemberian soal-soal kuis
mengenai topik bahasan.
PengukuranSoft Skill
Artibut yang digunakan dalam mata kuliah inti
adalah problem solving analvsis dan
communication dengan menggunakan rubrik.
Atribut pengukuran soft skill yang digunakan
untuk mengukur kemampuan so.ft sfrili mahasiswa
untuk problem solving analysis dengan
menggunakan rubrik. Aspek yang diukur adalah
kemampuan: (1) menggali/mencari informasi. t l,
mengidentikasi masalah, (3) menganalisis &
memecahkan masalah, (4) inisiatif, (5) mengambil
keputusan dan tindak lanjut pemecahan masalah.
Atribut pengukuran so.ft skill untuk
comntunication skill yang diukur adalah: (1) cara
mengemukakan gagasan, (2) menyapaikan
infornasi baik secara lisan dan tulisan kepada
perseorangarl maupun kelompok, (3) memberikan
perhatian pada saat orang lain berbicara, (4)
memberikan respon, (5) bertanya
Pengukuran dengan menggunakan rubrik
dengan menggunakan score sebagai berikut:
Tabel I





Baik Cuhrp Kunng Brik
gl 100 76-90 61,7 5 5t 60 <51
5 ..t 3 2
HASIL PENELITIAI{ DAN PEMBAHASAN
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran
dengan pendekatan soft skill, Dosen menjelaskan
kepada mahasiswa bahwa dalam proses belajar
mengajar akan menerapkan aturan pembelajaran
serta menjelaskan tujuan dan manfaat
menerapkan metode yang akan digunakan,
sehingga mahasiswa siap dan memahami
bagaimana metode pembelajaran itu harus
dilaksanakan. Berikut ini adalah tabel rata-rata
nilai kuis sebelum dan sesudah pelaksanaan
metode pembelajaran dengan soft skill :
Tabel 2
Rata-rata Nilai Kuis Sebelum dan Sesudah
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Istimewa Srn6rt Ra;1. Baik Cukun Kurans Baik
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Tabel 4
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Dari hasil sebelum irnplementasi kemampuan
soft skill mahasiswa sebagian besar belum
memiliki kemampuan problem solving analysis
dan communication skitt yang baik. Mahasiswa
dalam kemampuan contmunication skill masihkurang, sebagian besar masih belum dapat
menyampaikan secara lisan dengan kalimat yang
konstruktrif dan keberanian daiam berbicara di
depan kelas masih kurang. Dalam kemampuan
problem solving analysis, mereka belum dapat
menganalisis dalam suatu kasus dengan baik.
Sebagai contoh pada saat diberikan soal kasus
materi akuntansi differensial mereka masih belurn
dapat memberikan keputusan yang tepat dan
menj elaskan keputusan yang diambil berdasarkan
perhitungan yang telah mereka hitung.
Pengukuran kemampuan soft skiH
c o mmuni c at i o n pada saat implementasi di lakukan
dengan dibuat FGD. Diskusi kelompok ini
dilakukan dengan membagi mahasiwa dalam mata
kuliah tersebut ke dalam satu kelompok dengan
anggota setiap kelompok rnaksimal 4 atau5 orang,
dengan jumlah tersebut diharapkan mahasiswa
dapat membentuk team-building yangbaik (Steindan Hurd:2000). Kemu*prun yang
dikembangkan dalam kelompok dalah
kemampuan dalam memecahkan soal_soal dan
kasus yang diberlkan Qtroblem solving analysis)
serta menjelaskan pemecahan permasalahan
termasuk memberikan pendapat dalam kegiatan
diskusi yang dilakukan (communic ati on s kil l).
Pada awal tahap implementasi dilakukan
proses interaksi antara Dosen dengan mahasiswa
untuk memberikan pemahaman terlebih dahulu
kepada mahasiswa mengenai topik yang dibahas.
Kernudian dalam materi tersebut dibahas berbagai
contoh kasus aplikasi yang mengharuskan
mahasiswa untuk mencari jalan dalam
memecahkan masalah tersebut sehingga akan
berakhir dalam pengambilan keputusan dalam
bisnis. Dari proses ini dapat diamati mahasiswa
yang memiliki kemampuan lebih baik (lebihberani) dibanding dengan rekan lainnya(rnendorong peningkatan communication skill)
s-erta peningkatan penguasaan seputar topik yang
dibahas.
Dalam kegiatan diskusi kelompok kecil
berdasarkan suatu problem (trigger material),
untuk memufuskan pengetahuun upu yang harus
mereka pelajari. Langkah selanjutnya d,engan self
study untuk memperoleh pengetahuan yang haruspaframi sejauh yang mereka pahami dari
pengetahuan yang mereka peroleh. Hal tersebut
unfuk meningkatkan kemam puan communication
skill dan pemahaman awal dalam hard skill yang
Tahapan berikutnya adalah pembagian
kuesioner kepada mahasiswa untuk mengukur
kemampuansoft skill dan melakuk anFocus Group
Discussion (FGD) untuk mengetahui sejauh *uru
kemampuan problem solving analysis dan
communication skill sebelum penerapan metode
pembelajaran dengan pendekatan soft skilt. Haltersebut dilakukan untuk membandingkan
bagaimana perkemban gan soft s,Lil/ sebelum dan
sesudah penerapan.
Dari hasil pembagian kuesioner dandilakukannya FGD dengan pengukuran
menggunakan rubrik maka kemampuan problem
s o lvi n g anal"ysls mahasiswa sebelumimplementasi
mahasiswa memiliki score sebagai berikut:
L
diharapkan yang sudah ditentukan sebelumnya.
Diskusi kelompok kecil untuk membagipengetahuan, membandingkan d;
menghubungkan apa yang telah mereka
temukan/dapatkan pada masi set| stucly, dan
mencari tahu apakah mereka teiah ,"*il,r.i
pemahaman konsep dasar yang kuat.
Selain diskusi mahasiswa harus menjawab
beberapa pertanyaan/isu yang diajukan oleh dosenberkaitan dengan materi t<uliah yang disampaikan.
Dari kegiatan ini dapat diamati:
1. Pengetahuan dasar mahasiswa terkait dengan
materi yang diberikan sesuai dengan topik.2. Kemampuan mahasiswa dalam
mengemukakan pendapat atau opini yang
akan mendukung dalam pengemba,rgan
communication skill.
. . 
Kegiatan implementasi di atas tidak terlepas
91.i_T1t" penerapan kegiaran yang disingkar
"TANDUR" dalam setiap pertemuin, adapun
harus dilakukan adalah:
mengaitkan materi yang telah dipelajan da::
diberikan point untuk memancing keaktitan.
e. Ulangi, pada akhir pertemuan, dosen
memberikan kesempatan kepada mahasisu.a
untuk melakukan pengulangan dan membuar
simpulan atas apa yang dipelajari. Tujuannya
adalah untuk rneningkatk an d,aya ingat dan
menurnbuhkan rasa,'aku tahu bahwa aku tahu
ini"daiam diri mahasiswa.
f. Rayakan, Dosen mernfasilitasi perayaan atas
keberhasilan dengan cara memberikan pujian
dan bertepuk tangan. Hal ini akan menjadikan
suasana kondusif untuk pertemuan
berikutnya.
Setelah irnplementasi metode pembelajaran
pembagian kuesioner dberikan kembali, hal inidilakukan untuk mengetahui hasil setelah adaimplementasi apakah ada peningkatan
kemampuan problem solving analysis dan
communication skill. mahasiswa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang




Tumbuhkan, dengan menciptakan suasana
yang kondusif, suasana kelas lebih akrab tidaktegang dihargai dalam hal pengajuan
pertanyaan dan diberikan point dalam hal
menjawab pertanyaaan. Kelas diawali dengan
memberikan salam selamat datang kepada
mahasiswa dengan menjabat tangan fatu demi
satu begitupun pada saat kelas berakhir. Setiap
awal perkuliahan disampaikan gambaran
besar materi, diberikan gambara., tubungun
materi dengan pengetahuan sebelumnya sefia
menetapkan tujuan yang ingin di capai
Alami, memberikan simulasi memanclng
partisipasi dari mahasiswa dari kehidupan dan
pengalaman mahasiswa
Namai, dari pengalaman vang dialami danyang di lontarkan oleh mahasiswa diberikan
nama sesuai dengan materi yang disampaikan.
Demonstrasikan, setiap awal dari pertemuan
perwakilan dari mahasiswa dimrnta untuk
Tabel 6
Score Nilai untuk Communication Skill
U-
Tabel 5
Score Nilai untuk problem Solving Analysis
l2 orang(319i)
5 orans (119,i,)
Dari hasil pengukuran di atas dapatterlihat
ada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam
problem solving analysis dan communication
skill setelah ad,a penerapan metode
pembelajaran dengan pendekatan s oft s ki ll, halyang dirasakan pada saat ditanyakan kepada
mahasiswa terdapat perbedaan suasana yang
dirasakan setelah implementasi adalah suasana
menjadi menyenangkan karena penerapan
metode pembelajaran ini. Mahasiswa lebih
termotivasi untuk lebih berani untuk berbicaradi depan kelas dengan bahasa yang lebih
konstruktif. Dalam meningkatkan kemampuan
menganalisis, dengan diberikan soal_soal yangharus didiskusikan, mahasiswa jadi lebih
mudah untuk diarahkan dan lebih mengetahuibagaimana logika mahasiswa dalam
memecahkan masalah yang didiskusikan.
Dari hasil evaluasi penerapan sebagian
besar sekitar 860/o mahasiswa dapat menikmati
proses pembelajaran dengan pend,ekatan softskill, dengan alasan bahwa metode yang
digunakan dapat membanfu untuk memahami
bagaimana bekerja sama dalam memecahkan
suafu masalah, memberikan percaya diri untuk
berbicara di depan dengan lebih baik dan belajar
bagaimana untuk d,apatmengendalian pada diri
sendiri dan membuat perencanuun yurrg buik.
KESIMPULAII DAI\ SARAN
Metode pembelajaran dengan pendekatan so;
skill diterapkan pada mata kuliah inti program Stuc-
Akuntansi dapat meni ngkatkan soft skill dan hard skl1,
mahasiswa. Soft skilt difokuskan unfuk meningkatkar
kemampuan problem solving analisys dar-
commttnication ski/1.
Metode pembelajaran berbasis masalahdikembangkan terutama untuk membanti;
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, danketerampilan intelektual dan belajar menjadrpembelajar yang otonom. pBL dapat mendorong
kerja sama dalam menyelesaikan tugas. pembelajaran
berbasis masalah melibatkan- siswa dalam
penyelidikan pilihannya sendiri, yang memungkinkan
siswa menginterpretasikan Ounia nyata dan
membangun pemahaman tentang fenomena tersebut.
Hasil evaluasi penerapan metode pembelajaran
dengan pendekatan soft skill, dilihat dari penilaian
score berdasarkan rubric ad,anya peningkatan
kemampuan problem solving analisys dan
communication skill. Kesan dari mahasiwa mengenaipenerapan metode tersebut, g6% mahasiwa
menyatakan bahwa penerapan metode tersebut
menyenangkan dan dapat memotivasi untuk dapatberbicara di depan kelas dengan bahasa baik.
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